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ABSTRACT

This study aims to develop learning media using interactive multimedia on the
material types of work to improve the critical thinking skills of grade IV elementary
school students. This type of research is qualitative and quantitative with the
development model using Dick and Carrey. The results of the feasibility test of
interactive multimedia products are categorized as feasible because the results of
media validation testing, materials, individual tests and small groups show very
good categories. For the practical aspect of the development of learning media is
Accepted :  September 2018 categorized very well because the category of the results of the implementation of
learning outcomes and classroom learning activity has a range between 3.5-4.0.
And for the aspect of the effectiveness of the media tested using t test, the result is
Published :  September 2018 obtained ttable value of 2.024 and tcount of 2.435, t-count> t-table means that there
is a significant difference critical thinking skills by using interactive multimedia in
learning on the material types of work grade IV students at SDN Baturono.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif pada materi jenis-jenis pekerjaan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas 1V sekolah dasar. Jenis penelitian ini bersifat
kualitatif dan kuantitatif dengan model pengembangan menggunakan Dick and
Carrey. Hasil pengujian kelayakan produk multimedia interaktif ini dikategorikan
layak karena hasil dari pengujian validasi media, materi, uji perorangan dan
kelompok Kkecil menunjukkan kategori sangat baik. Untuk segi kepraktisan
pengembangan media pembelajaran ini dikategorikan sangat baik karena kategori
skor hasil keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas belajar siswa kelas memiliki
rentang antara 3,5-4,0. Dan untuk segi keefektifan media diuji menggunakan uji t,
hasilnya adalah diperoleh nilai twbe Sebesar 2,024 dan thiwng Sebesar 2,435, nilai thiung
> trper berarti bahwa maka terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir
kritis dengan menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran pada materi
jenis-jenis pekerjaan siswa kelas IV SDN Baturono

Kata Kunci: Multimedia Interaktif, Jenis-Jenis Pekerjaan, Kemampuan Berpikir
Kritis, Kelayakan, Kepraktisan, Keefektifan.

PENDAHULUAN didapatkan dari hasil wawancara bersama siswa dan guru.
Pada buku tematik terpadu K13 kelas IV SD/MI  Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola materi,
untuk tema 4 sub-tema 1 pembelajaran 2 mengenai jenis- ~ memilih media dan metode serta menentukan pendekatan

jenis  pekerjaan  dianggap kurang menarik dan  pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin
membosankan bagi sebagian siswa. Hal tersebut  dicapai.
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Perilaku guru yang memperlakukan siswanya hanya
sebagai objek dalam pembelajaran membuat siswa menjadi
pasif, tidak kreatif, dan hasil belajarnya rendah. Hal
tersebut didasarkan pada hasil wawancara antara peneliti
dengan guru kelas IV SDN Sumberaji, Kecamatan
Sukodadi, Kabupaten Lamongan mengenai hasil belajar
siswa kelas IV dalam memahami materi jenis-jenis
pekerjaan yang masih kurang baik.

Pernyataan diatas juga diperkuat dari hasil observasi
yang dilakukan oleh guru tersebut selama kegiatan belajar
mengajar pada materi jenis-jenis pekerjaan. Kebanyakan
dari mereka banyak yang masih belum memahami
hubungan atau keterkaitan antara bakat yang mereka
miliki, cita-cita dan benda-benda di kehidupan sehari-hari
dengan jenis-jenis pekerjaan..

Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas IV di
SDN Sumberaji tersebut juga mengungkapkan bahwa
prestasi belajar pada materi jenis-jenis pekerjaan masih
rendah hal itu dapat dilihat dari hasil ulangan harian pada
materi tersebut yaitu lebih banyak siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar dibandingkan yang sudah
mencapai ketuntasan belajar, kriteria ketuntasan minimal
pada SD ini adalah 75. Nilai ulangan harian pada materi
jenis-jenis pekerjaan ternyata hanya 45% dari 34 siswa
yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 55% dari 34
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penguasaan materi jenis-jenis
pekerjaan siswa SD kelas 1V dapat dikatakan masih kurang
baik.

Ketidakmampuan  siswa  dalam  memahami
pembelajaran pada materi jenis-jenis pekerjaan disebabkan
karena tidak adanya media pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran pada materi jenis-jenis pekerjaan, guru
hanya menggunakan metode ceramah tanpa didukung
dengan penggunaan media untuk membantu siswa agar
lebih  memahami dan memperjelas materi yang
disampaikan. Disamping itu hasil wawancara tersebut juga
menunjukkan  bahwa guru masih  kesulitan  dan
kebingungan dalam menentukan dan menggunakan media
pembelajaran yang sesuai saat proses pembelajaran
berlangsung. Sehingga pembelajaran yang diterapkan juga
masih berpusat pada guru dan potensi serta kompetensi
yang ada pada diri siswa belum tergali secara maksimal,
hal ini menyebabkan siswa hanya mendengarkan informasi
dari guru.

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang
bisa diterima dan dimengerti oleh siswa dengan baik hal ini
dimaksudkan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang
terjadi. Salah satu pendekatanyang bisa digunakan yaitu
dengan menggunakan media pembelajaran. Media yang

digunakan dalam pembelajaran dapat menjadikan wahana
yang memungkinkan adanya kesamaan pengamatan dan
persepsi bagi pengalaman belajar siswa. Selain itu dengan
menggunakan media pembelajaran, konsep-konsep dalam
pembelajaran yang masih bersifat abstrak dapat menjadi
gambaran yang konkrit.

Media tersebut dapat memberikan alternatif menarik
untuk mewujudkan pembelajaran yang inovatif serta
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis khususnya
berpikir kritis dalam memilih pekerjaan yang tepat yaitu
mampu mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan sesuai bakat
dan cita-cita yang diinginkan oleh siswa.

Dari paparan dan penjelasan mengenai poin-poin
permasalahan diatas, maka peneliti akan melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengembangan Multimedia
Interaktif pada Pembelajaran Materi Jenis-Jenis Pekerjaan
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar”.

Adapun untuk rumusan masalah latar belakang
diatas dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kelayakan produk pengembangan
Multimedia Interaktif pada pembelajaran materi jenis-
jenis pekerjaan?

2. Bagaimanakah kepraktisan produk pengembangan
Multimedia Interaktif pada pembelajaran materi jenis-
jenis pekerjaan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SD?

3. Bagaimanakah efektivitas produk pengembangan
Multimedia Interaktif pada pembelajaran materi jenis-
jenis pekerjaan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SD?

Tujuan Penelitian pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan kelayakan produk pengembangan
Multimedia Interaktif pada pembelajaran materi jenis-
jenis pekerjaan.

2. Mendeskripsikan kepraktisan produk pengembangan
Multimedia Interaktif pada pembelajaran materi jenis-
jenis pekerjaan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SD.

3. Mendeskripsikan efektivitas produk pengembangan
Multimedia Interaktif pada pembelajaran materi jenis-
jenis pekerjaan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SD.

TINJAUAN PUSTAKA

Media merupakan segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dan dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan keinginan siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar. Tidak dapat dipungkiri bahwa
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seorang guru merupakan sebuah jembatan ilmu bagi
siswanya. Sedangkan multimedia multimedia adalah
perpaduan dua unsur media (audio dan visual) atau lebih.
Unsur media tersebut terdiri dari teks, gambar, foto, audio,
video dan animasi yang terintegrasi kemudian dikemas
menjadi file digital (komputer). Multimedia dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada khalayak
umum.

Enurut Ennis (dalam Hassoubah, 2007), berpikir
kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang
harus dipercayai atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator
kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas
kritis siswa sebagai berikut:

1. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan.

2. Mencari alasan.

3. Berusaha mengetahui informasi dengan baik.

4. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan
menyebutkannya.

5.  Memperhatikan  situasi dan  kondisi  secara
keseluruhan.

6. Berusaha tetap relevan dengan ide utama.

7. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.

8.  Mencari alternatif.

9.  Bersikap dan berpikir terbuka.

10. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk
melakukan sesuatu.

11. Mencari penjelasan
memungkinkan.

12. Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-
bagian dari keseluruhan masalah.

13. Ennis mengelompokkan indikator berpikir dalam lima
kemampuan  berpikir  yaitu: (1) memberikan
penjelasan sederhana (elementary clarification); (2)
membangun keterampilan dasar (basic support); (3)
membuat inferensi  (inference); (4) membuat
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification); dan
(5) mengatur strategi dan taktif (strategy and tactics).

sebanyak mungkin apabila

METODE
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
atau (Research and Developtment). Model Dick and
Carrey Langkah-langkah melakukan penelitian
pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran
2. Melakukan Analisis Pembelajaran
3. Menganalisis Karakteristik Siswa dan

Pembelajaran

4.  Merumuskan Tujuan Khusus Pembelajaran

Konteks

Mengembangkan Instrument Penilaian
Pengembangkan Strategi Pengajaran
Mengembangkan dan memilih bahan ajar
Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif
Merevisi Pembelajaran
10. Merancang dan Mengembangkan
Evaluasi Sumatif
B. Desain Uji Coba
Pada desain uji coba subjek penelitian yang
diperlukan adalah sebagai berikut:
1. Uji Coba Ahli
Subjek dalam uji coba ini adalah dua ahli yang terdiri
dari satu dosen ahli media pembelajaran dan satu dosen
ahli materi.
2. Uji Coba Perorangan
Subjek dalam uji coba ini adalah 3 siswa Kelas IV SDN
Sumberagung 1 Lamongan.
3. Uji Coba Kelompok Kecil
Subjek dalam uji coba ini adalah 9 siswa Kelas IV SDN
Sumberagung 1 Lamongan yang tidak termasuk uji
coba perorangan.
4. Uji Coba Kelompok Besar
Subjek dalam uji coba ini berjumlah 17 siswa Kelas V-
a SDN Sumberaji 1 Lamongan sebagai kelas
eksperimen dan 17 siswa Kelas IV-b SDN Sumberaji
Lamongan sebagai kelas kontrol.

© 0N o d

Ahli Materi

‘ Ahli Media Pembelajaran ‘

Analisis dan Revisi

‘ Pebelajar (3 orang) ‘

‘ Analisi dan Revisi

Draf 1

‘ Pebelajar (9 orang) ‘

‘ Analisis dan Revisi

Draf Akhir

Pebelajar Sekolah Dasar

Gambar 1. Bagan Desain Uji Coba Produk
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C. Teknik Analisis Data

-
1. Kelayakan multimedia interaktif ni= %
Pada pengujian ini digunakan data angket respon
siswa terhadap penggunaan multimedia interaktif Keterangan:
kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis dengan riu = Kofiesien reliabilitas instrumen
rumus P = Eﬂ—"xlﬂﬂ% menurut Trianto (2009: 243). r, = Korelasi Procut Moment antar belahan (ganjil-

genap) atau (awal-akhir)

(c)Tingkat Kesukaran Soal

R Data hasil soal uji coba dicari taraf kesukaran soal
£A = Jumlah pemilihan jawaban yang sama dengan rumus dibawah ini (Arikunto, 2009:208):
B = Banyak siswa atau responden p=2

2. Kepraktisan multimedia interaktif T

Pada pengujian ini dilakukan dengan 2 tahap,

yaitu observasi keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas siswa diisi dengan menggunakan lembar
observasi. Rumus perhitungannya masing-masing
sebagai berikut:

Keterangan:
P =Persentase respon siswa

Keterangan:
P : Tingkat kesukaran
B : Banyak siswa yang menjawab benar
Js : Jumlah seluruh peserta tes
d) Daya Pembeda Soal
Data hasil soal uji coba dicari daya pembeda soal

Furnlah tahap pemrbelajaran vang dilaksanakan menggunakan rumus sebagai berikut (Arikunto,
b= Jurlah seluruh tahap pembelajaran x 100% 2009:213):
banyakmya aktivitas siswa
B umiah selunh akivitas 00 D= - =Pa-Ps
Keterangan: Keterangan.
P = Rata-rata D : Daya pembeda butir soal
3. Keefektifan multimedia interaktif BA : Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
Pada tahap ini pengujian yang digunakan adalah JA : Banyaknya subjek kelompok atas
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya BB : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab
pembeda soal, normalitas, homogenitas dan uji betul
t(hipotesis). Data yang diolah adalah hasil dari kelas JB : Banyaknya subjek kelompok bawah
control dan eksperimen untuk pretest maupun posttest. Pa @ Proporsi peserta kelompok atas
(a) Validitas yang menjawab benar
Validitas diperoleh dengan menganalisis data hasil soal Ps : Proporsi peserta kelompok bawah
uji coba menggunakan rumus korelasi product moment yang menjawab benar
dengan angka kasar (Arikunto, 2009:72). (e)Uji Normalitas
RERE_(ExeE] Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel
My = Tvere o ::Ix:,::[l,z'l, berdistribusi normal atau tidak melalui hasil pretest dan
postes. Pengujian normalitas menggunakan uji chi
Keterangan : kuadrat (Riduwan, 2011:121):
rxy = koefisien korelasi 1. Mencari skor terbesar dan terkecil
N = jumlah peserta tes 2. Mencari nilai rentangan (R)
XY =jumlah skor total 3. R = skor terbesar — skor terkecil
¥ Y? = jumlah kuadrat skor total 4. Mencari banyaknya kelas (BK)
¥ X = jumlah skor tiap butir BK=1+3,3Logn
¥ X, = jumlah kuadrat skor butir soal n = banyaknya data
XY = jumlah hasil kali skor butir soal dengan skor 5. Mencari nilai panjang kelas (i)
total - R
(b) Reliabilitas BE
Data hasil soal uji coba yang menyatakan butir soal 6. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
valid dihitung reliabilitas soal menggunakan rumus 7. Mencari rata-rata (mean)
Spearman-Brown (Riduwan, 2011:102). - i

= —
n
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8. Mencari standar deviasi

s —
3 (k)

== n(n-1)

N
9. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan
cara:

e Menentukan batas kelas, yaitu angka skor Kiri
kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan angka
skor kanan kelas interval ditambah 0,5.

e Mencari nilai Z-score untuk batas kelas
interval dengan rumus:

2= Batas Felas-X

e Mencari luas 0-Z dari tabel kurve normal dari
0-Z dengan menggunakan angka-angka untuk
batas kelas.

e Mencari luas tiap kelas interval dengan cara
mengurangkan angka-angka 0-Z yaitu angka
baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu
seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda
pada garis paling tengah ditambahkan dengan
angka pada garis berikutnya.

e Mencari frekuensi yang diharapkan (fe)
dengan mengalikan luas tiap interval dengan
jumlah responden (n)

10. Mencari Chi-kuadrat hitung (¥ hitung)

i i (fo-fe)?
x= . fa
i-1

Keterangan :
¥* = Nilai Chi-Khuadarat
fo = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
11. Membandingkan ¥ ? niung dengan ¥ 2 wpe Dengan
membandingkan ¥ 2 niwng dengan ¥ 2 tpel untuk o = 5
% dan derajat kebebasan = k — 1. Jika ¥ 2 hiung > ¥ 2
tabel, artinya distribusi data tidak normal Jika ¥ 2 hitung
< ¥ 2 wavel, artinya distribusi data normal
(flUji Homogenitas
1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
Ho : Kedua varians homogen (v1 = v2)
Ha : Kedua varians tidak homogen (vi # v2)

2. Menentukan nilai Friwng dengan rumus:
warans terbesar

Frimpne = - -
Bns T arans terkecil

3. Menentukan nilai Ftabel dengan rumus:
Ftabel = Fa (dK Nvarians besar-1 / dK Nvarians kecil -1)

4. Kriteria uji : Jika Fitung , Frabel, maka Ho diterima
(\Varians Homogen)

(9)Uji Hipotesis (Uji t)
'fl - .f:

t =

!!{nl —1)51+ (n; — 1)52 ( 11 )

my +n, —2 1y My

)
Keterangan :
X1 : Rata-rata hasil belajar (postest) kelas eksperimen
X2 . Rata-rata hasil belajar (postest) kelas kontrol
S1: Simpangan baku kelas eksperimen
S, : Simpangan baku kelas kontrol
S;2: Varians kelas eksperimen
S,?: Varians kelas eksperimen kontrol
r : Korelasi antara dua kelompok
n; : Jumlah siswa kelas eksperimen
n; : Jumlah siswa kelas kontrol
Hipotesis dalam uji beda ini adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
dengan menggunakan multimedia interaktif dalam
pembelajaran pada materi jenis-jenis pekerjaan siswa
kelas IV SDN Baturono.

H. : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis
dengan menggunakan multimedia interaktif dalam
pembelajaran pada materi jenis-jenis pekerjaan siswa
kelas IV SDN Baturono.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan Multimedia Interaktif
Tabel 1. Hasil validasi multimedia interaktif

Rata-rata Total Hasil
o - Keterangan
Penilaian penilaian
Layak atau
3,40 85% dapat
digunakan
Dari segi kelayakan, produk pengembangan

Multimedia Interaktif pada pembelajaran materi jenis-jenis
pekerjaan dapat disimpulkan layak atau dapat digunakan,
hal ini didasarkan pada hasil penilaian validasi ahli sebesar
85% dan rata-rata total penilaian validasi media dan materi
sebesar 3,40.

Selain itu kelayakan produk pengembangan
multimedia interaktif juga didukung dengan hasil uji coba
perorangan dan kelompok kecil yang dilakukan pada siswa
kelas IV SDN Bandungsari. Untuk uji coba perorangan
diperoleh hasil rata-rata skor tiap indikator sebesar 3,75
dengan Kkategori sangat baik, dengan persentase kelayakan
multimedia interaktif sebesar 93,7%.

Sedangkan untuk hasil uji coba kelompok kecil
diperoleh hasil rata-rata skor tiap indikator sebesar 3,68
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dengan kategori sangat baik dengan persentase kelayakan
multimedia interaktif sebesar 92,2%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa multimedia interaktif ini tergolong
layak digunakan dan dapat dilanjutkan untuk pengujian
kelompok besar.

Kepraktisan Multimedia Interaktif

Keterlaksanaan pembelajaran ini  menunjukkan
bahwa multimedia interaktif yang dikembangkan
terlaksana dengan baik dan dinyatakan praktis digunakan
dalam pembelajaran. Hal tersebut didasarkan pada hasil
persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada
kelas eksperimen (menggunakan multimedia interaktif)
secara keseluruhan adalah 90,7% sedangkan hasil
persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada
kelas kontrol (tanpa menggunakan multimedia interaktif)
secara keseluruhan adalah 93%

Aktivitas siswa juga menunjukkan bahwa
multimedia interaktif yang dikembangkan terlaksana
dengan baik dalam pembelajaran, hal tersebut didasarkan
pada tabel 4.22 dan 4.23 hasil persentase rata-rata aktivitas
siswa pada kelas eksperimen (menggunakan multimedia
interaktif) secara keseluruhan adalah 92,5% sedangkan
hasil persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada
kelas kontrol (tanpa menggunakan multimedia interaktif)
secara keseluruhan adalah 72,2%.

Hasil persentase tersebut pada kategori tinggi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dan
keterlaksanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran
yang menggunakan multimedia interaktif dinyatakan
praktis digunakan dalam pembelajaran.

Keefektifan Multimedia Interaktif

Sebelum tes hasil belajar diberikan kepada subjek
penelitian, masih dilakukan validasi kepada para ahli dan
dilakukan uji coba empiri. Uji coba empiris ini dilakukan
kepada siswa kelas V di SDN Bandungsari. Hasil dari uji
coba ini kemudian diujikan menggunakan uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan uji daya pembeda.
1)  Pengujian Empiris Soal

Pengujian empiris pada soal uji coba dilakukan
dengan 4 tahap perhitungan yaitu uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal.

a) Pengujian Validitas
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat 5
butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid.
Dari 5 butir soal yang valid, sehingga pengembang
mengambil 5 soal yang valid sebagai intrumen tes hasil
belajar individu. Adapun untuk soal yang valid adalah
soal pada nomor 3, 4, 5, 8, dan 10, dengan nilai r-hitung
berturut-turut sebesar 0,710, 0,835, 0,678, 0,618 dan

0,605 yang semuanya lebih besar dari r-tabel yaitu
0,3515 sehingga dikatakan valid.
b) Pengujian Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas, kelima soal yang lolos
dari pengujian tersebut selanjutnya akan dilakukan
pengujian reliabilitas soal. Dari kelima soal tersebut
dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach dihasilkan
nilai reliabilitas soal sebesar 0,7544 sedangkan untuk
pembandingnya yaitu r-tabel sebesar 0,3515. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kelima soal tersebut reliable.
¢) Pengujian Tingkat Kesukaran Soal
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal
untuk pengkategorian soal dibedakan menjadi 3. Soal
nomor 1, 4, 6, 7 dan 8 termasuk pada soal dengan
kategori mudah karena nilai TK-nya berkisar antara 0,7 —
1,00. Untuk soal nomor 2, 3, 5 dan 9 termasuk pada
kategori sedang karena nilai TK-nya berkisar di 0,3 — 0,7
dan untuk kategori sukar terletak di soal nomor 10 karena
nilai TK-nya berada di rentang 0,0 - 0,3.
d) Pengujian Daya Pembeda Soal
Berdasarkan pada hasil perhitungan daya pembeda
soal dapat diketahui bahwa kelompok pembeda soal
dibedakan menjadi 3, yaitu soal baik sekali, baik dan
cukup. Untuk kategori soal baik sekali terdapat pada soal
nomor 1, 3, 4, 5, 8 dan 10, kategori soal baik terdapat di
nomor 2, 6 dan 9, dan untuk kategori cukup hanya pada
soal nomor 7.
2) Pengujian Normalitas
Setelah dilakukan pengujian empiris diatas, kemudian
pada tahap berikutnya dilakukan pengujian kefektifan
multimedia interaktif dengan menggunakan uji normalitas,
homogenitas dan uji T. seluruh pengujian ini dilakukan
untuk setiap kategori hasil belajar (pretest dan posttest).
Berikut ini hasil intrepetasi untuk pengujian normalitas
pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen.
a) Normalitas Pretest
Pada kelas eksperimen untuk taraf signifikan
diperoleh kriteria Zniung < el atau 5,452<9,488. Maka
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Sedangkan hasil perhitungan data nilai pretest uji
normalitas kelas kontrol diperoleh kriteria 2hitung < Ztabel
atau 6,898<9,488. Maka data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
b) Normalitas Posttest

Pada kelas eksperimen diperoleh kriteria Jniwng <
¥ 2vel atau 3,286<9,488. Maka data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Sedangkan hasil perhitungan
data nilai posttest uji normalitas kelas kontrol diperoleh
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kriteria % %niung < ¥ %wpel atau 6,722<9,488. Maka data

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

3) Pengujian Homogenitas

Pengujian selanjutnya adalah pengujian homogenitas
soal untuk melihat keseragaman dari nilai pretest dan
posttest. Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas yang
tertera pada tabel 4.27 untuk nilai pretest, diperoleh nilai
Fritng < Fravel atau 1,484< 2,168, maka dapat disimpulkan
bahwa IVA dan IVB homogen. Sedangkan untuk nilai
posttest diperoleh nilai Friwung < Franel atau 0,819 < 0,584,
maka dapat disimpulkan bahwa IVA dan VB homogen.
4 UjIT

Uji T merupakan tahapan terakhir pengujian yang
dilakukan pada rentetan penilaian kefektifan produk
multimedia interaktif. Pengujian ini dilakukan sebanyak 2
kali, yaitu untuk nilai prettest dan posttest. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan antara nilai pretest dan
posttest kelas kontrol dengan eksperimen. Hal ini bertujuan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan dari kedua kelas
tersebut sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yaitu
menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran
materi jenis-jenis pekerjaan. Berikut merupakan hasil dari
pengujian perbedaan (uji-T) untuk kedua nilai tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji
signifikan untuk nilai pretest pada penelitian diperoleh tiapel
sebesar 2,024 dan thiung Sebesar 0,401. Atau thiwng lebih
kecil daripada twher maka Ho diterima, sehingga Ha ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran
pada materi jenis-jenis pekerjaan siswa kelas IV SDN
Baturono.

Tabel 2. Hasil Uji T Nilai Pretest Kelas Kontrol dan
Eksperimen

ttabel thitung
2,024 0,401

Sedangkan untuk untuk nilai posttest berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan uji signifikan pada
penelitian ini diperoleh nilai tape Sebesar 2,024 dan thiwng
sebesar 2,435. Atau thiwng lebih besar daripada tianer maka Ho
ditolak, sehingga Ha diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan  berpikir  kritis dengan  menggunakan
multimedia interaktif dalam pembelajaran pada materi
jenis-jenis pekerjaan siswa kelas IV SDN Baturono.

Tabel 3. Hasil Uji T Nilai Posttest Kelas Kontrol dan
Eksperimen

ttabel thitung
2,024 2,435

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari segi kelayakan, produk pengembangan
Multimedia Interaktif pada pembelajaran materi jenis-jenis
pekerjaan dapat disimpulkan layak atau dapat digunakan,
hal ini didasarkan pada hasil penilaian validasi ahli sebesar
85% dan rata-rata total penilaian validasi media dan materi
sebesar 3,40. Selain itu kelayakan produk pengembangan
multimedia interaktif juga didukung dengan hasil uji coba
perorangan dan kelompok kecil yang dilakukan pada siswa
kelas IV SDN Bandungsari. Untuk uji coba perorangan
diperoleh hasil rata-rata skor tiap indikator sebesar 3,75
dengan kategori sangat baik, dengan persentase kelayakan
multimedia interaktif sebesar 93,7%. Sedangkan untuk
hasil uji coba kelompok kecil diperoleh hasil rata-rata skor
tiap indikator sebesar 3,68 dengan kategori sangat baik
dengan persentase kelayakan multimedia interaktif sebesar
92,2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa multimedia
interaktif ini tergolong layak digunakan dan dapat
dilanjutkan untuk pengujian kelompok besar. Dari segi
keprakisan produk pengembangan Multimedia Interaktif
pada pembelajaran materi jenis-jenis pekerjaan dapat
dilihat dari hasil keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas
belajar siswa. Untuk hasil keterlaksanaan pembelajaran
kelas eksperimen diperoleh skor rata-rata sebesar 3,63
dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada kelas control
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,63 dengan kategori
sangat baik. Selanjutnya untuk hasil aktivitas pembelajaran
kelas eksperimen diperoleh skor rata-rata sebesar 3,70
dengan kategori sangat baik, dan kelas kontrol diperoleh
skor rata-rata sebesar 2,89 dengan kategori baik.
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
untuk segi kepraktisan produk pengembangan Multimedia
Interaktif pada pembelajaran materi jenis-jenis pekerjaan
dikategorikan sangat baik. Keefektifan pembelajaran
menggunakan multimedia interaktif dapat dilihat melalui
hasil belajar kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas

eksperimen (kelas yang menggunakan multimedia
interaktif) dan dengan kelas kontrol (kelas tanpa
menggunakan multimedia interaktif). Hasil belajar

kemampuan berpikir kritis siswa ranah kognitif sebelum
pembelajaran diperoleh dari nilai pretest dan hasil belajar
kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran
diperoleh dari nilai posttest. Pengujian untuk poin ketiga
ini menggunakan uji signifikan (uji-t) untuk melihat
perbedaan yang signifikan hasil belajar kemampuan
berpikir kritis siswa setelah pembelajaran (posttest) antara
kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan perhitungan
menggunakan uji signifikan untuk nilai posttest pada
penelitian ini diperoleh tuper Sebesar 2,024 dan thiwng Sebesar
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2,435. Dengan kata lain bahwa nilai thiwng lebih besar
daripada tiner maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis
dengan menggunakan multimedia interaktif dalam
pembelajaran pada materi jenis-jenis pekerjaan siswa kelas
IV SDN Baturono. Sehingga untuk segi keefektifan produk
pengembangan Multimedia Interaktif pada pembelajaran
materi jenis-jenis pekerjaan dapat dikategorikan sangat
baik.
Saran

Multimedia interaktif yang telah dinyatakan layak
oleh validator disarankan untuk disebarluaskan dan
dimanfaatkan oleh pembelajar kelas IV sekolah dasar.
Multimedia interaktif praktis digunakan dalam proses
pembelajaran, diharapkan dapat digunakan guru dalam
proses pembelajaran dan dapat menjadi inspirasi
pembuatan media pembelajaran yang lain. Multimedia
interaktif ~ efektif digunakan  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, disarankan dalam
penggunaannya disesuaikan dengan materi pembelajaran
sehingga dapat efektif.
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